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ABSTRAK 

Inang Iliya. 2018. Pemberdayaan Pemuda melalui Rekrutmen PT. Tri Jaya Tangguh 

di Desa Parungi Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Luar Sekolah. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I Dr. Misran Rahman, M.Pd. dan Pembimbing II Drs. 

Yakob Napu, M.Pd. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemberdayaan pemuda melalui 

melalui rekrutmen PT. Tri Jaya Tangguh di Desa Parungi Kecamatan Boliyohuto 

Kabupaten Gorontalo? Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pemberdayaan pemuda melalui rekrutmen PT. Tri Jaya Tangguh di Desa Parungi 

Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo. 

Untuk memperoleh hasil penelitian terhadap permasalahan di atas, peneliti 

menggunakan metode kualitatif, teknik pengumpulan data dalam bentuk 

observasi, teknik wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan pemuda melalui rekrutmen 

PT. Tri Jaya Tangguh sulit dilakukan terutama dalam memberdayakan potensi-

potensi yang ada pada pemuda. Karena meskipun para pemuda memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi, namun yang menjadi prioritas untuk direkrut sebagai 

pekerja di PT. Tri Jaya Tangguh yaitu kemampuan pemuda atau pengalamannya 

dalam mengolah tepung kelapa sebagai komiditas eksport terbesar dari 

perusahaan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa para pemuda tidak ditempatkan 

sesuai dengan kualifikasi pendidikan pada saat bekerja di perusahaan tersebut, 

sehingga kondisi tersebut dinilai tidak memberdayakan pemuda. Selain itu, 

keberadaan pemuda di PT. Tri Jaya Tanggung yang sifatnya tertutup 

menyulitkannya untuk berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Hal 

tersebut disebabkan karena pihak perusahaan membatasi pemuda untuk bisa 

memberdayakan dirinya berdasarkan kualifikasi pendidikan yang dimilikinya. 

 

Kata kunci: Pemberdayaan, pemuda, PT. Tri Jaya Tangguh 
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